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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum perusahaan 

a. Sejarah perusahaan. 

Dari Hasil Wawancara dari  Dr. Fin Endriana. Dipl. CIBTAC di 

klinik kecantikan Anaina. Anaina Skin Care merupakan salah satu pusat 

perawatan yang berdiri pada 1 Januari 2009 yakni dengan dibukanya 

Anaina Skin Care  jalan P. Roon No. 15 Sawotratap Gedangan 

Surabaya. Klinik ini mempunyai  cabang yang berdiri di Mojokerto 

pada 6 Januari 2011. Setelah klinik kecantikan yang berada di pusat 

jalan P. Roon No. 15 Sawotratap Gedangan Surabaya sukses dengan 

konsumen yang begitu banyak hingga mencapai ribuan. Anaina 

mendirikan cabang klinik kecantikan yang hanya selang 2 tahun setelah 

pembukaan klinik kecantikan Anaina di pusat yang terletak di Jalan P. 

Roon No. 15 Sawotratap Gedangan Surabaya. Dan membuka cabang di 

Mojokerto dan mendapat respon yang baik oleh para konsumen. 

Respon positif dari pelanggan tersebut dapat  dilihat dari perkembangan 

Anaina Skin Care yang begitu pesat. Dalam kurun  waktu tidak lama 

cabang yang dibuka di Mojokerto. Mendapatkan respon yang sangat 

positif dari para konsumen. 1 

                                                           
1Hasil Wawancara Dr. Fin Endriana. Dipl. CIBTAC, 23 juni 2015 
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Setelah selang beberapa tahun cabang yang berdiri di Mojokerto 

pun mengalami kemajuan yang sangat pesat. Konsumen yang ada di 

klinik kecantikan Anaina mulai banyak. Hampir sama dengan pusat 

yang ada di Sidoarjo melebihi 1000 konsumen lebih. Hal itu dapat 

diketahui dari data nomer yang ada di member card Anaina. 

Kemajuanya yang sangat pesat membuat perusahaan memiliki inisiatif 

untuk membuka cabang klinik kecantikan Anaina baru yang dibuka di 

kota Surabaya. Keinginan itu mungkin akan dibangun klinik kecantikan 

yang berada dikota Surabaya sekitar 1 tahun lebih. Komitmen Anaina 

Skin Care adalah memberikan pelayanan nomor satu di tangan  para 

profesional yang handal. Sidoarjo sebagai kota yang ditetapkan sebagai 

pusatnya, menunjukkan Anaina Skin Care sebagai salah satu pusat 

perawatan kecantikan yang ada  di Indonesia, mencitrakan diri sebagai 

sebuah pusat perawatan terdepan dan terkemuka. Pencitraan diri 

tersebut dilakukan perusahaan untuk membangun  image positif di mata 

masyarakat sebagai Pusat Perawatan Kecantikan Terdepan dan 

Modern.2 

Anaina Skin Care dalam membangun citranya sebagai salah satu 

pusat  perawatan kecantikan terdepan dan modern ditunjukkan dalam 

beberapa hal seperti melalui visi dan misi, penyediaan alat-alat yang 

berteknologi canggih,  dan pembangunan gedung-gedung representatif, 

                                                           
2Hasil Wawancara Dr. Fin Endriana. Dipl. CIBTAC, 23 juni 2015 
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dan membuka cabang pencitraan Anaina Skin Care sebagai pusat 

perawatan kecantikan  terdepan dan modern. 

 

b. Visi dan misi perusahaan. 

Visi 

Menjadi perusahaan yang terkemuka di Indonesia dalam bidang 

perawatan kecantikan wajah dengan kualitas yang utama dan pelayanan 

yang prima. 

Misi 

1) Membangun perusahaan terpercaya yang mampu melebihi harapan 

pelanggan. 

2) Meningkatkan kompetensi melalui perbaikan skill, knowledge, 

attitude dengan melakukan pelatihan yang rutin. 

3) Melakukan inovasi secara berkala baik dalam produk maupun 

teknologi kecantikan, nature meet technology. 

4) Meningkatkan kerjasama antar divisi. 

5) Menciptakan nilai tambah dengan integritas tinggi.3 

 

c. Lokasi perusahaan. 

Klinik kecantikan Anaina berlokasi di jalan P.Roon No. 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Lokasi ini dipilih karena tempatnya 

yang sangat strategis, dekat dengan keramaian. 

                                                           
3Hasil Wawancara Dr. Fin Endriana. Dipl. CIBTAC, 23 juni 2015 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

d. Struktur organisasi perusahaan 

Dalam kegiatan operasional sehari-hari, klinik kecantikan Anaina 

mempunyai struktur organisasi yang terorganisir dalam pembagian 

tugas dan wewenang. Adapun struktur organisasi klinik kecantikan 

Anaina adalah sebagai berikut:4 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Klinik Kecantikan Anaina. 

 

                                                           
4Struktur Organisasi Klinik Kecantikan Anaina. 

DIREKTUR/OWNER 

GENERAL MANAGER 

HEAD OF OPERATIONAL HEAD OF MARKETING HEAD OF FINANCE 

CASHIER BEAUTICIAN 

SECURITY 
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Adapun uraian tugas dari Klinik Kecantikan Anaina adalah sebagai 

berikut : 

1) Directur/owner, yaitu bertugas memimpin perusahaan 

dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan serta 

memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan. 

2) General Manager, yaitu bertugas menjalankan visi misi 

perusahaan agar tercapai tujuannya, serta menjalankan 

tugas dari atasan. 

3) Head of Finance, yaitu bertugas memonitor, 

mengumpulkan data dan menganalisa posisi kas perusahaan 

dan aliran kas dengan melihat pertimbangan kondisi modal, 

piutang, pembayaran dan pengeluaran secara kontinue 

untuk memastikan keseimbangan kondisi keuangan 

perusahaan. 

4) Head of Marketing, yaitu bertugas merencanakan, 

mengontrol dan mengkoordinir proses penjualan dan 

pemasaran untuk mencapai target penjualan dan 

mengembangkan pasar secara efektif dan efisien. 

5) Head of Operational, yaitu bertugas mengkoordinir 

karyawan, membuat kerjasama yang solid dan iklim kerja 

yangg kondusif. 

6) Beautucian, yaitu karyawan yang bertugas melakukan 

perawatan terhadap konsumen 
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7) Kasir, bertugas melayani semua pembayaran dari 

konsumen dan bertanggung jawab atas penerimaan dan 

pengeluaran perusahaan. 

8) Security, bertanggung jawab terhadap keamanan dan 

ketertiban di dalam perusahaan.5 

 

B. Penyajian Data. 

 Karakteristik responden merupakan ciri-ciri responden berdasarkan 

identitas yang dimiliki masing-masing responden.Karakteristik responden 

yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, daerah asal, 

umur, pendidikan, pekerjaan, dan berapa lama menggunakan produk. Berikut 

karakteristik responden yang disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 

1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Identitas responden berikut ini disajikan tabel frekuensi berdasarkan jenis 

kelamin responden:   

Tabel 4.1 

Klasifikasi Responden (Konsumen) Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase  

 

Perempuan  

 

80 

 

80% 

Jumlah  80 80% 

Sumber : Hasil pengumpulan data kuisioner dan diolah penulis 

                                                           
5Data Anaina skincare 
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Berdasarkan tabel 4.1, diketahui jumlah respondenperempuan sebanyak 80 

orang (80%). 

2. Karakteristik berdasarkan umur 

Identitas responden berikut ini disajikan tabel frekuensi berdasarkan umur 

responden :  

Tabel 4.2 

                          Klasifikasi Responden (konsumen) Berdasarkan Umur 

Umur   Frekuensi  Presentase  

Umur < 25 

Umur 25-35 

Umur 36-45 

Umur > 45 

32 

17 

18 

13 

32% 

17% 

18% 

13% 

Jumlah  80 80% 

Sumber: Hasil pengumpulan data kuisioner dan diolah penulis 

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui jumlah responden (konsumen) yang 

berumur <25 sebanyak 32 orang (32%), jumlah responden (konsumen) 

yang berumur 25-35 sebanyak 17 orang (17%), jumlah responden 

(konsumen) yang berumur 36-45 sebanyak 18 orang (18%) dan jumlah 

responden (konsumen) yang berumur >45 sebanyak 13 orang (13%).  

3. Karakteristik berdasarkan pekerjaan  

 Identitas responden berikut ini disajikan tabel frekuensi berdasarkan 

pekerjaan responden:  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Responden (konsumen) Berdasarkan Pekerjaan. 

Umur   Frekuensi  Presentase  

Pegawai swasta 

Pegawai negri 

Ibu rumah tangga 

Wiraswasta 

Mahasiswa/pelajar 

20 

14 

13 

15 

18 

20% 

14% 

13% 

15% 

18% 

Jumlah  80 80% 

Sumber: Hasil pengumpulan data kuisioner dan diolah penulis 

 Berdasarkan tabel 4.3, diketahui jumlah responden (konsumen) yang 

bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 20 orang (20%), jumlah 

responden (konsumen) yang bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 14 

orang (14%), jumlah responden (konsumen) yang bekerja sebagai ibu 

rumah tangga sebanyak 13 orang (13%) dan jumlah responden (konsumen) 

yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 15 orang (15%) jumlah 

responden (konsumen) yang sebagai mahasiswa/pelajar sebanyak 18 orang 

(18%). 

4. Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir 

 Identitas responden berikut ini disajikan tabel frekuensi berdasarkan 

pendidikan terakhir responden :    
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Tabel 4.4 

Klasifikasi Responden (konsumen) Berdasarkan pendidikan terakhir. 

Umur   Frekuensi  Presentase  

SMA 

Diploma 

S1 

S2 

S3 

20 

16 

32 

12 

- 

27% 

17% 

38% 

18% 

- 

Jumlah  80 80% 

 Sumber : Hasil pengumpulan data kuisioner dan diolah penulis 

 Berdasarkan tabel 4.4, diketahui jumlah responden (konsumen) yang 

pendidikan terakhirnya SMA sebanyak 20 orang (20%), jumlah responden 

(konsumen) yang pendidikan terakhirnya Diploma sebanyak 16 orang 

(16%), jumlah responden (konsumen) yang pendidikan terakhirnya S1 

sebanyak 32 orang (32%),  jumlah responden (konsumen) yang pendidikan 

terakhirnya S2 sebanyak 12 orang (12%) jumlah responden (konsumen) 

yang pendidikan terakhirnya S2 sebanyak 0 orang (0%). 

5. Karakteristik berdasarkan lama menggunakan produk 

 Identitas responden berikut ini disajikan tabel frekuensi berdasarkan 

lama menggunakan produk:  
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Tabel 4.5 

 Klasifikasi Responden (konsumen) Berdasarkan Lama menggunakan produk: 

Lama penggunaan Frekuensi  Presentase  

2 bulan  

3 bulan 

1 tahun 

1,5 tahun 

2 tahun 

11 

12 

19 

16 

22 

11% 

12% 

19% 

16% 

22% 

Jumlah  80 80% 

 Sumber : Hasil pengumpulan data kuisioner dan diolah penulis 

 Berdasarkan tabel 4.5, diketahui jumlah responden (konsumen) lama 

penggunaan produk 2 bulan sebanyak 11 orang (11%), jumlah responden 

(konsumen) lama menggunakan produk 3 bulan sebanyak 12 orang (12%), 

jumlah responden (konsumen) lama menggunakan produk 1 tahun 19 

orang (19%), jumlah responden (konsumen) lama menggunakan produk 

1,5 tahun 16 orang (16%), jumlah responden (konsumen) lama 

menggunakan produk 2 tahun 22 orang (22%). 

 

C. Variabel-Variabel Penelitian 

 Tanggapan responden mengenai pengaruh kualitas produk yang 

performance (X1), feature (X2), reliability (X3), durability (X4), esthetic 

(X5), conformance (X6), dan serviceability(X7) terhadap keputusan 

pembelian (Y) pada kosmetik kecantikan di klinik kecantikan Anaina, dimana 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

kuesioner yang disebarkan kepada 80 orang. Sedangkan untuk jawaban dari 

kuesioner tersebut, dinyatakan dengan skor 1-5 pada masing-masing skala 

pengukuran ordinal, dimana nilai 1 merupakan nilai terendah dan nilai 5 

merupakan nilai tertinggi. Sebagaimana yang dimaksud dari skala ordinal 

yaitu memiliki semua karakteristik skala nominal, perbedaannya skala ini 

mempunyai urutan atau peringkat antar kategori. Angka yang dipakai hanya 

menentukan posisi dalam suatu seri yang urut, bukan nilai absolut, namun 

angka tersebut tidak bisa ditambahkan, dikurangi, dikalikan maupun dibagi 

(tidak berlaku operasi matematika).6 Contoh variabel berskala ordinal7 

a. Status sosial: 

1. Atas (3) 

2. Menengah (2) 

3. Bawah (1) 

b. Prestasi akademik: 

1. Baik (3) 

2. Sedang (2) 

3. Kurang (1) 

Sebagaimana contoh  variabel berskala ordinal diatas, dalam penelitian ini 

dimana seluruh responden akan disilahkan untuk memilih: 

1. SS (Sangat Setuju) dengan skor 5 

2. S (Setuju) dengan skor 4 

3. R (Ragu-ragu) dengan skor 3 

                                                           
6Nanang Martono, 2010, Statistik sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS, Gaya Media, 

Yogyakarta, hal 9 
7 Nanang Martono , Statistik sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS, hal 9 
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4. TS (Tidak Setuju) dengan skor 2, dan 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1. 

 Berdasarkan pada jawaban responden tersebut maka dapat ditentukan 

kategori dari rata-rata dengan mengartikan rata-rata tersebut mempunyai nilai 

skor jawaban responden dari masing-masing item pernyataan. Adapun 

analisis jawaban responden untuk angket pernyataan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

1. Performanceatau Kinerja 

Hasil tanggapan responden terhadap variabel performance atau kinerja 

(X1) dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Jawaban responden untuk performance 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Produk Anaina 

Skin Care 

sebagai produk 

kecantikan 

mampu 

memberikan 

perawatan kulit 

wajah dengan 

20 22 22 13 3 80 
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baik 

Presentase  25% 27,5% 27,5% 16,2%   3,8% 100% 

2 Produk Anaina 

Skin Care sebagai 

produk 

kecantikan 

mampu 

menunjukkan 

perubahan yang 

signifikan bagi 

penggunanya. 

18 21 23 12 6 80 

 Presentase  22,5% 26,2% 28,8% 15%   7,5% 100% 

3 Produk Anaina 

Skin Care 

memberikan 

hasil yang 

memuaskan bagi 

konsumen 

23 18 25 12 2 80 

Presentase  28,8% 22,5% 31,2% 15%   2,5% 100% 

Sumber: data diolah penulis 

Dari tabel diatas pada item pernyataan Produk Anaina 

Skin Care sebagai produk kecantikan mampu memberikan 

perawatan kulit wajah dengan baik, dilihat dari 80 responden, 
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tertinggi sebanyak 22 (27,5 %) orang menyatakan  setuju bahwa 

produk anaina sebagai produk kecantikan yang mampu 

memberikan perawatan kulit wajah dengan baik kepada pasiennya. 

Dan terendah sebanyak 3 (3,38%) orang yang mengatakan sangat 

tidak setuju bahwa produk Anaina sebagai produk kecantikan yang 

tidak mampu memberikan perawatan kulit wajah dengan baik 

kepada pasiennya.  

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care sebagai 

produk kecantikan mampu menunjukkan perubahan yang 

signifikan bagi penggunanya, dari 80 responden, tertinggi 

sebanyak 23 (28, %) orang menjawab ragu-ragu bahwa pengguna 

mengatakan ragu-ragu akan produk kecantikan Skin Care dengan 

menunjukkan perubahan yang signifikan bagi penggunanya. 

Sebanyak 21 (26,2%) orang mengatakan setuju bahwa produk 

kecantikan Skin Care menunjukkan perubahan yang signifikan 

bagi penggunanya. Dan dilihat dari penilaian yang terendah bahwa 

6 (7,5%) orang mengatakan sangat tidak setuju bahwa produk 

kecantikan Skin Care tidak menunjukkan perubahan yang 

signifikan bagi penggunanya. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care 

memberikan hasil yang memuaskan bagi konsumen, dari 80 

responden, tertinggi sebanyak 25 (31,2%) orang menjawab ragu-

ragu bahwa produk Skin Care memberikan hasil yang memuaskan , 
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dan sebanyak 23 (28,8 %) orang menjawab sangat setuju bahwa 

produk Skin Sare memberikan hasil yang memuaskan. Dan 

terendah sebanyak  2 (2,5%) orang yang menjawab sangat tidak 

setuju dengan produk Skin Care yang memberikan hasil 

memuaskan bagi konsumen. 

2. Feature X2 

Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan 

dapat dijelaskan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Jawaban Responden untuk Feature 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Produk Anaina 

Skin Care 

memiliki berbagai 

macam produk 

kecantikan 

19 26 19 11 5 80 

Presentase    23,8%    32,3%   23,8%  13,8%   6,3% 100% 

2 Produk Anaina 

Skin Care dibuat 

oleh tenaga ahli 

21 24 22 10 3 80 
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yang sudah 

profesional 

 Presentase    26,2% 30%   27,5%   12,5%   3,8%  100% 

3 Produk Anaina 

Skin Care 

memiliki 

kandungan yang 

tidak 

membahayakan 

untuk jangka 

panjang. 

16 18 21 19 6 80 

Presentase  20%    22,5%    26,2%    23,8%   7,5%   100% 

Sumber: data diolah penulis 

Dari tabel diatas dapat dilihat, dilihat dari pernyataan 

Produk Anaina Skin Care memiliki berbagai macam produk 

kecantikan, yaitu dari 80 responden, yang tertinggi sebanyak  26 

(32,3%) orang menyatakan setuju bahwa Produk Anaina Skin Care 

memiliki berbagai macam produk kecantikan. Dan yang terendah 

sebanyak 5 (6,3 %) orang mengatakan sangat tidak setuju bahwa 

produk Anaina Skin Care memiliki berbagai macam produk 

kecantikan. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care dibuat 

oleh tenaga ahli yang sudah profesional, yaitu dari 80 responden, 
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tertinggi sebanyak 24 (30%) orang menjawab setuju bahwa produk 

Anaina Skin Care dibuat oleh tenaga ahli yang sudah profesional. 

Dan yang terendah sebanyak 3 (3,8 %) orang mengatakan sangat 

tidak setuju bahwa produk Anaina Skin Care dibuat oleh tenaga 

ahli yang sudah profesional. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care memiliki 

kandungan yang tidak membahayakan untuk jangka panjang, 

dari 80 responden,  tertingggi sebanyak 21 (26,2 %) orang 

menjawab ragu-ragu bahwa produk Anaina Skin Care memiliki 

kandungan yang tidak membahayakan untuk jangka panjang. 

Sebanyak 18 (22,5 %) orang menjawab setuju bahwa produk 

Anaina memiliki kandungan yang tidak membahayakan untuk 

jangka panjang, dan yang terendah sebanyak  6 (7,5 %) orang 

menjawab sangat tidak setuju bahwa produk Anaina memiliki 

kandungan yang tidak membahayakan untuk jangka panjang. 

3. Reliability X3 

Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan 

dapat dijelaskan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Jawaban Responden untuk Reliability 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor  

Total SS S R TS STS 
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5 4 3 2 1 

1 Produk Anaina 

Skin Care tidak 

menyebabkan 

kerusakan atau 

efek samping 

bagi konsumen 

24 22 23 10 1 80 

Presentase  30% 27,5% 28,8% 12,5% 1,2% 100% 

2 Produk Anaina 

Skin Care dapat 

di gunakan 

jangka waktu 

yang lama tanpa 

efek samping 

18 20 32 7 3 80 

 Presentase  22,5% 25% 40% 8,8%   3,7% 100% 

3 Produk Anaina 

Skin Care tidak 

menyebabkan 

iritasi atau 

alergi pada 

kulit 

15 13 27 22 3 80 

Presentase  18,8% 16,2% 33,8% 27,5%   3,7% 100% 

Sumber: diolah penulis. 
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Tabel diatas dapat dilihat dari pernyataan Produk Anaina 

Skin Care tidak menyebabkan kerusakan atau efek samping 

bagi konsumen, yaitu dari 80 responden, tertinggi sebanyak 24 

(30%) orang menyatakan sangat setuju bahwa produk Skin Care 

tidak menyebabkan kerusakan atau efek samping bagi konsumen, 

dan terendah  sebanyak 1 (1,2 %) orang mengatakan sangat tidak 

setuju bahwa produk Skin Care tidak menyebabkan kerusakan atau 

efek samping bagi konsumen. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care dapat di 

gunakan jangka waktu yang lama tanpa efek samping, dari 80 

responden, tertinggi  sebanyak 32 (40%) orang menjawab ragu-

ragu  bahwa produk Anaina Skin care dapat digunakan jangka 

waktu yang lama tanpa efek samping. Dan sebanyak 20 (25 %) 

orang menjawab setuju bahwa produk Anaina Skin Care dapat 

digunakan jangka waktu yang lama tanpa efek samping, dan 

terendah sebanyak 3 (3,7%) orang mengatakan sangat tidak setuju 

bahwa produk Anaina Skin Care dapat digunakan jangka waktu 

yang lama tanpa efek samping. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care tidak 

menyebabkan iritasi atau alergi pada kulit, dari 80 responden, 

tertinggi sebanyak 27 (33,8%) orang menjawab ragu-ragu bahwa 

produk Anaina Skin Care tidak menyebabkan iritasi atau alergi 

pada kulit, dan sebanyak 15 (18,8 %) orang menjawab sangat 
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setuju bahwa produk Anaina Skin Care tidak menyebabkan iritasi 

atau alergi pada kulit, dan terendah sebanyak 3 (3,7 %) orang yang 

menjawab sangat tidak setuju bahwa produk Anaina Skin Care 

tidak menyebabkan iritasi atau alergi pada kulit. 

4. Durability X4 

Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan dapat 

dijelaskan melalui tabel berikut:  

Tabel 4.9 

Jawaban responden untuk durability 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Produk Anaina 

Skin Care tidak 

cepat rusak atau 

kadaluarsa. 

10 28 33 8 1 80 

Presentase    12,5% 35%   41,3% 10%   1,2% 100% 

2 Produk Anaina 

Skin Care 

mengunakan 

kemasan yang 

bagus dalam 

18 19 21 15 7 80 
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menjaga 

ketahanan 

produknya. 

 Presentase    22,5%   23,8%    26,2%   18,8%    8,7% 100% 

Sumber: data diolah penulis 

Tabel diatas dapat dilihat pada pernyataan Produk Anaina 

Skin Care tidak cepat rusak atau kadaluarsa yaitu dari 80 

responden, tertinggi sebanyak 33 (41,3%) orang menyatakan ragu-

ragu bahwa produk Anaina Skin Care tidak cepat rusak atau 

kadaluarsa, dan sebanyak 28 (35,%) orang menyatakan setuju 

bahwa produk Anaina Skin Care tidak cepat rusak atau kadaluarsa, 

dan terendah sebanyak 1 (1,2%) orang mengatakan sangat tidak 

setuju bahwa produk Anaina Skin Care tidak cepat rusak atau 

kadaluarsa. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care 

mengunakan kemasan yang bagus dalam menjaga ketahanan 

produknya, dari 80 responden, tertinggi sebanyak 21 (26,2 %) 

orang menjawab ragu-ragu bahwa produk Anaina Skin Care 

mengunakan kemasan yang bagus dalam menjaga ketahanan 

produknya, sebanyak  19 (23,8%) orang menjawab setuju bahwa 

produk Anaina Skin Care mengunakan kemasan yang bagus dalam 

menjaga ketahanan produknya, dan terendah sebanyak 7 (8,7 %) 

orang mengatakan sangat tidak setuju  bahwa produk Anaina Skin 
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Care mengunakan kemasan yang bagus dalam menjaga ketahanan 

produknya. 

5. Esthetic X5 

Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan dapat 

dijelaskan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Jawaban Responden untuk Esthetic 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

     1.  Produk Anaina 

Skin Care 

dikemas dengan 

menarik 

18 12 28 15 7 80 

Presentase  22,5% 15% 35%   18,8%   8,7% 100% 

    2 Produk Anaina 

Skin Care dibuat 

higenis untuk 

kenyamanan 

pengguna 

24 16 23 11 6 80 

 Presentase  30% 20%   28,8% 13,8%     7,4% 100% 
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  33 Produk Anaina 

Skin Care 

dikemas dengan 

baik untuk 

mempermudah 

penggunaanya 

8 20 27 21 4 80 

Presentase  10% 25% 33,8% 26,2% 5% 100% 

Sumber: Data Penulis 

Dari tabel diatas dapat diliha pada pernyataan Produk 

Anaina Skin Care dikemas dengan menarik, yaitu dari 80 

responden, tertinggi sebanyak 28 (35%) orang menyatakan ragu-

ragu bahwa produk Anaina Skin Care dikemas dengan menarik, 

dan sebanyak 18 (22,5%) orang menyatakan sangat setuju  bahwa 

produk Anaina Skin Care dikemas dengan menarik, dan terendah 

sebanyak 7 (8,7%) orang mengatakan sangat tidak setuju bahwa 

produk Anaina Skin Care dikemas dengan menarik. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care dibuat 

higenis untuk kenyamanan pengguna, dari 80 responden, 

tertinggi sebanyak 24 (30%) orang menjawab sangat setuju bahwa 

produk Anaina Skin Care dibuat higenis untuk kenyamanan 

pengguna, dan terendah sebanyak 6 (7,4 %) orang mengatakan 

sangat tidak setuju produk Anaina Skin Care dibuat higenis untuk 

kenyamanan pengguna. 
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Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care dikemas 

dengan baik untuk mempermudah penggunaanya, dari 80  

responden, tertinggi sebanyak  27 (33,8%) orang menjawab ragu-

ragu bahwa produk Anaina Skin Care dikemas dengan baik untuk 

mempermudah penggunaanya, dan terendah sebanyak 4 (5 %) 

orang yang menjawab sangat tidak setuju bahwa produk Anaina 

Skin Care dikemas dengan baik untuk mempermudah 

penggunaanya. 

6. Conformance X6 

Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan dapat 

dijelaskan melalui tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Jawaban Responden untuk Conformance 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

    1 Produk Anaina 

Skin Care sesuai 

dengan kulit saya.  

14 22 28 11 5 80 

Presentase    17,5%    27,5% 35%    13,8%    6,2%   100% 

    2 Produk Anaina 

Skin Care 

8 15 33 18 6 80 
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menggunakan 

tekhnologi yang 

bagus dalam 

pengolahanya 

 Presentase  10%    18,8%    41,2%    22,5%    7,5%   100% 

Sumber: data diolah penulis. 

Dari tabel diatas dapat dilihat, pada pernyataan Produk 

Anaina Skin Care sesuai dengan kulit saya, yaitu dari 80 

responden, tertinggi sebanyak 28 (35%) orang menyatakan ragu-

ragu bahwa produk Anaina Skin Care sesuai dengan kulit saya, 

sebanyak 22 (27,5%) orang menyatakan setuju bahwa produk 

Anaina Skin Care sesuai dengan kulit saya, dan terendah sebanyak 

5 (6,2%) orang mengatakan sangat tidak setuju bahwa produk 

Anaina Skin Care sesuai dengan kulit saya. 

Pada item pernyataan Produk Anaina Skin Care 

menggunakan tekhnologi yang bagus dalam pengolahanya, dari 

80 responden, tertinggi sebanyak 33 (41,2%) orang menjawab 

ragu-ragu bahwa produk Anaina Skin Care menggunakan 

tekhnologi yang bagus dalam pengolahanya, dan terendah 

sebanyak 6 (7,5%) orang mengatakan sangat tidak setuju bahwa 

produk Anaina Skin Care menggunakan tekhnologi yang bagus 

dalam pengolahanya. 

7. Serviceability X7 
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Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan dapat 

dijelaskan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Jawaban Responden untuk Service Ability 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

   1 Anaina Skin Care 

memberikan 

pelayanan yang 

cepat dalam 

menangani 

keluhan 

pelanggan 

5 14 35 15 11 80 

Presentase  6,2% 17,4% 43,8% 18,8% 13,8% 100% 

    2 Anaina Skin Care 

memberikan 

kemudahan 

dalam menangani 

keluhan 

pelanggan 

17 22 28 11 2 80 

 Presentase    21,3%    27,5% 35%  13,8% 2,4% 100% 

Sumber: Data diolah penulis 
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Dari tabel diatas dapat dilihat, pada pernyataan Anaina 

Skin Care memberikan pelayanan yang cepat dalam 

menangani keluhan pelanggan, yaitu dari 80 responden, tertinggi 

sebanyak 35 (43,8 %) orang menyatakan ragu-ragu bahwa Anaina 

Skin Care memberikan pelayanan yang cepat dalam menangani 

keluhan pelanggan, dan terendah sebanyak 11(13,8%) orang 

mengatakan sangat tidak setuju bahwa Anaina Skin Care 

memberikan pelayanan yang cepat dalam menangani keluhan 

pelanggan. 

Pada item pernyataan Anaina Skin Care memberikan 

kemudahan dalam menangani keluhan pelanggan, dari 80 

responden, tertinggi 28 (35%) orang menjawab ragu-ragu bahwa 

Anaina Skin Care memberikan kemudahan dalam menangani 

keluhan pelanggan,  dan sebanyak 22 (27,5 %) orang menjawab 

setuju Anaina Skin Care memberikan kemudahan dalam 

menangani keluhan pelanggan,  dan terendah sebanyak 2 (2,4%) 

orang mengatakan sangat tidak setuju bahwa Anaina Skin Care 

memberikan kemudahan dalam menangani keluhan pelanggan. 

8. Keputusan pembelian (Y) 

Deskripsi jawaban responden pada masing-masing pernyataan dapat 

dijelaskan melalui tabel berikut:    

Tabel 4.13 

Jawaban Responden untuk Keputusan Pembelian 
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No. 

 

Pernyataan 

Skor 

 

Total 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya Suka 

membeli produk 

di klinik 

kecantikan 

anaina 

36 42 2 - - 80 

Presentase 47,8% 50,6% 1,6% - -    100% 

2 Saya Mencari 

informasi 

tentang beberapa 

klinik 

kecantikan 

sejenis seperti 

larissa, natasha, 

venusa dll 

36 44 - - - 80 

Presentase  47,8% 52,2% - - -    100% 

3 Saya  

mengevaluasi 

beberapa klinik 

kecantikan yang 

sejenis 

39 40 1 - -  
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 Persentase 49,2% 50% 0,08% - -    100% 

4 Saya 

memutuskan 

membeli produk 

di klinik 

kecantikan ini 

setelah 

melakukan 

evaluasi 

terhadap 

beberapa klinik 

kecantikan 

sejenis yang lain 

47 32 1 - - 80 

Persentase 53,6% 45,6%   0,08%   100% 

5 Saya sering 

membeli produk 

kosmetik 

kecantikan  di  

klinik 

kecantikan ini 

karena telah 

merasa puas 

48 31 1   80 

 Persentase 54,4% 44,8% 0,08%   100% 
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Sumber : Data diolah penulis 

Tabel diatas dapat dilihat dari pernyataan Saya suka 

membeli produk di klinik kecantikan Anaina, yaitu dari 80 

responden, tertinggi sebanyak 42 (50,6%) orang menyatakan setuju 

bahwa suka membeli produk di klinik kecantikan Anaina, dan 

terendah sebanyak 2 (1,6%) orang menyatakan ragu-ragu bahwa 

suka membeli produk di klinik kecantikan Anaina.  

Pada item pernyataan Saya mencari informasi tentang 

beberapa klinik kecantikan sejenis seperti larissa, natasha, 

venusa dll, dari 80 responden, tertinggi sebanyak 44 (52,2%) 

orang menjawab setuju  bahwa saya mencari informasi tentang 

beberapa klinik kecantikan sejenis seperti larissa, natasha, venusa 

dll, dan terendah sebanyak 36 (47,8%) orang menjawab sangat 

setuju bahwa mencari informasi tentang beberapa klinik kecantikan 

sejenis seperti larissa, natasha, venusa dll. 

Pada item pernyataan Saya mengevaluasi beberapa klinik 

kecantikan yang sejenis, dari 80 responden, tertinggi sebanyak 40 

(50%) orang menjawab setuju bahwa mengevaluasi beberapa 

klinik kecantikan yang sejenis, dan terendah sebanyak 1 (0,08%) 

orang menjawab ragu-ragu bahwa mengevaluasi beberapa klinik 

kecantikan yang sejenis.  
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Pada item pernyataan Saya memutuskan membeli produk 

di klinik kecantikan ini setelah melakukan evaluasi terhadap 

beberapa klinik kecantikan sejenis yang lain, dari 80 responden, 

tertinggi sebanyak 47 (53,6%) orang menjawab sangat setuju  

bahwa memutuskan membeli produk di klinik kecantikan ini 

setelah melakukan evaluasi terhadap beberapa klinik kecantikan 

sejenis yang lain, dan terendah sebanyak 1 (0,08 %) orang yang 

menjawab ragu-ragu bahwa saya memutuskan membeli produk di 

klinik kecantikan ini setelah melakukan evaluasi terhadap beberapa 

klinik kecantikan sejenis yang lain.  

Pada item pernyataan Saya sering membeli produk 

kosmetik kecantikan  di  klinik kecantikan ini karena telah 

merasa puas,  dari 80 responden, tertinggi sebanyak 48 (54,4%) 

orang menjawab sangat setuju bahwa sering membeli produk 

kosmetik kecantikan  di  klinik kecantikan ini karena telah merasa 

puas, dan terendah sebanyak 1 (0,08 %) orang menjawab ragu-ragu 

bahwa sering membeli produk kosmetik kecantikan di klinik 

kecantikan ini karena telah merasa puas.  

D. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas 

 Untuk mengetahui kevalidan data dari 80 responden tentang 

performance (X1), feature (X2), reliability (X3), durability (X4), esthetic 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

(X5), conformance(X6), dan serviceability (X7) terhadap keputusan 

pembelian (Y),maka digunakan uji validitas.  

Uji validitas ditunjukkan terhadap 3 indikator pernyataan yang 

terdapat pada variabel performance (X1), 3 indikator pernyataan yang 

terdapat pada variabel feature (X2), 3 indikator pernyataan yang terdapat 

pada  reliability (X3), 2 indikator pernyataan yang terdapat pada  durability 

(X4), 3 indikator pernyataan yang terdapat pada  esthetic (X5), 2 indikator 

pernyataan yang terdapat pada  conformance(X6),  2 indikator pernyataan 

yang terdapat pada  serviceability(X7) dan 5 indikator pernyataan yang 

terdapat pada variabel keputusan pembelian (Y) dengan menggunakan 

bantuan program komputer SPSS. Adapun hasil pengujian validitas 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.15 sampai 4.22 berikut ini: 

Tabel 4.14 

Uji Validitas Variabel performance(X1) 

Indikator 

performance(X1) 

Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

0,858 

0,819 

0,751 

0,000 

0,000 

0,000 

0,2199 

0,2199 

0,2199 

 Sumber : Lampiran “Uji validasi X1” 

  Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel merek (X1), semua pernyataan 

angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat 
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pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Diperoleh 

rtabel(0,2199) dari 80 orang reponden dengan signifikan 5% (df=n-2, 

df=80-2=78). Pada pernyataan 1 menunjukkan valid,karena nilai korelasi 

atau rhitung lebih besar (0,858) dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 

menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,819) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 3 menunjukkan valid, karena 

nilai korelasiatau rhitung lebih besar (0,751) dari pada nilai rtabel(0,2199).  

Tabel 4.15 

Uji Validitas Variabel Feature(X2) 

Indikator 

feature (X2) 

Koefisien Korelasi Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

0,837 

0,857 

0,819 

0,000 

0,000 

0,000 

0, 2199 

0, 2199 

0, 2199 

 Sumber : Lampiran “Uji Validasi X2” 

  Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel feature(X2), semua pernyataan 

angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada pernyataan 1 

menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,837) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan valid, karena 

nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,857) dari pada nilai rtabel(0,2199). 
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Pernyataan 3 menunjukkan valid, karena nilai korelasiatau rhitung lebih 

besar (0,819) dari pada nilai rtabel(0,2199).  

Tabel 4.16 

Uji Validitas Variabel reliability(X3) 

Indikator 

reliability (X3) 

Koefisien Korelasi Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

0,655 

0,737 

0,747 

0,000 

0,000 

0,000 

0, 2199 

0, 2199 

0, 2199 

 Sumber : Lampiran “Uji validasi X3” 

  Berdasarkan tabel 4.17 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel reliability(X3), semua 

pernyataan angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai 

alat pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada pernyataan 

1 menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,655) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan valid, karena nilai 

korelasi atau rhitung lebih besar (0,737) dari pada nilai rtabel(0,2199). 

Pernyataan 3 menunjukkan valid, karena nilai korelasiatau rhitung lebih 

besar (0,747) dari pada nilai rtabel(0,2199).  

Tabel 4.17 

Uji Validitas Variabel durability(X4) 

Indikator 

durability (X4) 

Koefisien Korelasi Signifikansi r tabel 
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Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

0,917 

0,860 

0,000 

0,000 

0,2199 

0,2199 

 Sumber: Lampiran “Uji Validasi X4” 

  Berdasarkan tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel durability(X4), semua 

pernyataan angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai 

alat pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada Pernyataan 

1 menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,917) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan valid, karena 

nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,860) dari pada nilai rtabel(0,2199).  

Tabel 4.18 

Uji Validitas Variabel esthetic(X5) 

Indikator 

esthetic (X5) 

Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

0,587 

0,848 

0,906 

0,000 

0,000 

0,000 

0, 2199 

0, 2199 

0, 2199 

 Sumber : Lampiran “Uji Validasi X5” 

  Berdasarkan tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel esthetic(X5), semua pernyataan 

angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada pernyataan 1 

menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,587) 
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dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan valid, karena 

nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,848) dari pada nilai rtabel(0,2199). 

Pernyataan 3 menunjukkan valid, karena nilai korelasiatau rhitung lebih 

besar (0,906) dari pada nilai rtabel(0,2199).  

Tabel 4.19 

Uji Validitas Variabel Conformance(X6) 

Indikator 

conformance 

(X6) 

Koefisien Korelasi Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

0,896 

0,884 

0,000 

0,000 

0, 2199 

0, 2199 

 Sumber : Lampiran “Uji Validasi X6” 

  Berdasarkan tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel conformance(X6), semua 

pernyataan angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai 

alat pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada Pernyataan 

1 menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,896) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan valid, karena 

nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,884) dari pada nilai rtabel(0,2199).  
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Tabel 4.20 

Uji Validitas Variabel serviceability(X7) 

Indikator 

serviceability(X7) 

Koefisien Korelasi Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

0,931 

0,899 

0,000 

0,000 

0,2199 

0, 2199 

 Sumber : Lampiran “Uji Validasi X7” 

  Berdasarkan tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel feature(X7), semua pernyataan 

angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada Pernyataan 1 

menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,931) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan valid, karena 

nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,899) dari pada nilai rtabel(0,2199).  

Tabel 4.21 

Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Indikator 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi r tabel 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

0,355 

0,429 

0,625 

0,001 

0,000 

0,000 

0, 2199 

0, 2199 

0, 2199 
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Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

0,489 

0,420  

0,000 

0,000 

0, 2199 

0, 2199 

 Sumber: Lampiran “Uji validasi Y” 

  Berdasarkan tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian validitas indikator dari variabel keputusan pembelian (Y), 

semua pernyataan angket tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan 

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan. Pada 

pernyataan 1 menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih 

besar (0,355) dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 2 menunjukkan 

valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,429) dari pada nilai 

rtabel(0,2199). Pernyataan 3menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau 

rhitung lebih besar (0,625) dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 

4menunjukkan valid, karena nilai korelasi atau rhitung lebih besar (0,489) 

dari pada nilai rtabel(0,2199). Pernyataan 5 menunjukkan valid, karena nilai 

korelasi atau rhitung lebih besar (0,420) dari pada nilai rtabel(0,2199). 

 

2. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan 

yang diajukan terhadap responden akan memberikan jawaban yang 

cenderung konsisten. Hasil uji reliabilitas terhadap kedua variabel 

tersebut ( variabel X dan Y) dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut ini: 
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Tabel 4.22 

Uji Reliabilitas Variabel performance (X1), feature (X2), reliability (X3), 

durability (X4), esthetic (X5), conformance (X6), dan serviceability(X7) 

terhadap keputusan pembelian (Y) 

No.  Variabel Cronbach’s Alpha 

1 performance(X1) 0,737 

2 feature(X2) 0,786 

3 reliability(X3) 0,517 

4 durability (X4) 0,724 

5 esthetic (X5) 0,680 

6 conformance (X6) 0,736 

7 serviceability(X7) 0,800 

8 Kepuasan pembelian (Y) 0,840 

 Sumber: Lampiran “Uji reliability X1”, “Uji reliability X2”, “Uji 

reliability X3”, “Uji reliability X4”, “Uji reliability X5”, “Uji reliability 

X6”, “Uji reliability X7”dan “Uji reliability Y” . 

  Dari tabel 4.23 dapat dilihat bahwa variable performance (X1), 

feature (X2), reliability (X3), durability (X4), esthetic (X5), conformance 

(X6), dan serviceability(X7) terhadap keputusan pembelian (Y) semua 

nilai alphalebih besar dari rtabel, yaitu variable (X1) 0,737>0,2199, 

variable (X2) 0,786>0,2199, variable (X3) 0,517>0,2199, variabel (X4) 

0,724>0,2199, variabel (X5) 0,680>0,2199, variabel (X6) 0,736>0,2199, 

variabel (X7) 0,800>0,2199 dan variable (Y) 0,840>0,2199 maka seluruh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

variabel tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat 

pengumpul data dalam penelitian ini. 

 

3. Uji Asumsi Klasik BLUE ( Best Linier Unbiased Estimator) 

  Persamaan regresi diatas harus bersifat BLUE (Best Linier 

Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan melalui uji F dan 

uji t tidak boleh bias. Untuk menghasilkan keputusan yang BLUE , maka 

harus dipenuhi diantaranya dua asumsi dasar. Dua asumsi dasar yang 

tidak boleh dilanggar oleh regresi linier berganda, yaitu:  

 1)  Tidak boleh ada multikolonieritas 

 2)  Tidak boleh ada heteroskedastisitas 

  Apabila salah satu dari kedua asumsi dasar tersebut dilanggar, 

maka persamaan regresi yang diperoleh tidak lagi bersifat BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator) sehingga pengambilan keputusan melalui uji 

F dan uji t menjadi bias. 

 

4. Uji Multikolinier 

  Uji multikolinier bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).Menguji 

adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation 

Factor).Jika nilai VIF lebih besar dari 10 (>10), maka variabel tersebut 

mempunyai persoalan multikolinieritas dengan variabel bebas yang 

lainnya, sedangkan jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10), maka variabel 
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tersebut tidak memiliki persoalan dengan multikolinieritas. Jika nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas 

terhadap data yang diuji dan sebaliknya. Hasil perhitungan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) dan matrik korelasi dari variabel independen 

dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.23 

Uji Multikolinier 

Variabel  Toleransi VIF Keterangan  

performance (X1) 

feature (X2) 

reliability (X3) 

durability (X4) 

esthetic (X5) 

conformance (X6) 

serviceability (X7) 

0,171 

0,176 

0,258 

0,403 

0,623 

0,675 

0,906 

5,834 

5,673 

3,872 

2,479 

1,606 

1,482 

1,104 

Non Multikolinier 

Non Multikolinier 

Non Multikolinier 

Non Multikolinier 

Non Multikolinier 

Non Multikolinier 

Non Multikolinier 

 Sumber: Lampiran “uji multikolinier” 

  Berdasarkan tabel 4.24 diketahui bahwa nilai VIF pada keempat 

variabel bebas lebih kecil dari 10, yaitu variable performance(X1) 

5,834<10, variable feature(X2) 5,673<10, variable reliability(X3) 

3,872<10, variabel durability (X4) 2,479<10, variabel esthetic (X5) 

1,606<10, variabel conformance (X6) 1,482<10 dan variabel 

serviciabelity (X7) 1,104<10. Sementara nilai tolerance lebih bersar dari 

0,10, yaitu variable performance(X1) 0,171>10, variable feature(X2) 
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0,176>10, variable reliability(X3) 0,258>10, variabel durability (X4) 

0,403>10, variabel esthetic (X5) 0,623>10, variabel conformance (X6) 

0,675>10 dan variabel serviciabelity(X7)0,906>10. Sehingga ketujuh 

variabel bebas pada penelitian ini tidak ada gejala multikolinier. 

 

5. Diskripsi Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas pada dasarnya bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastitas dan 

apabila berbeda disebut heteroskedastitas. Model regresi yang baik 

harusnya tidak terjadi heteroskedastitas. Dasar pengambilan keputusan 

pada uji heteroskedastitas yakni: jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastitas, dan sebaliknya 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastitas. 

Hasil uji heterokedastitas di jelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.24 

Uji Heteroskedastitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,873 ,969  1,934 ,068 

performance -,040 ,115 -,164 -,346 ,733 

Feature ,070 ,085 ,328 ,828 ,418 
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Reliability -,010 ,145 -,037 -,071 ,945 

Durability -,064 ,148 -,173 -,431 ,672 

Esthetic -,034 ,063 -,160 -,541 ,595 

Conformance -,112 ,083 -,330 -1,350 ,193 

Serviceability ,034 ,083 ,091 ,404 ,690 

a. Dependent Variable: RES2 

 Sumber: Lampiran “uji heteroskedastitas” 

  Berdasarkan Gambar 4.25dari output di atas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi ketujuh variabel independen lebih dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedestitas pada model regresi variabel tersebut. 

 

6. Hasil Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 

mengikuti sebaran normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data 

tersebut mengikuti sebaran normal dapat dilakukan berbagai metode 

diantaranya adalah metode kalmogorow smirnow yaitu pedoman dalam 

mengambil keputusan apakah sebuah distribusi data mengikuti distribusi 

normal. 

  Berikut merupakan Tabel 4.25 Hasil pengujian normalitas dengan 

metode kalmogorow smirnow. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Normalitas 

            One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,89911324 

Most Extreme Differences Absolute ,059 

Positive ,059 

Negative -,040 

Test Statistic ,059 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Lampiranuji normalitas 

  Dari tabel diatas menunjukkan nilai sginifikansi sebesar 0,200 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang kita 

uji berdistribusi normal. 

 

7.  Pengujian Hipotesis 

 Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang peneliti 

ajukan maka perlu diadakan pengujian hasil analisa tersebut dengan 
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menggunakan Analisis Korelasi Spearman (ρ) yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Analisis Korelasi Rank Spearman (ρ) 

  Korelasi Spearman merupakan alat uji statistic yang 

digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif dua variabel bila 

datanya berskala ordinal (rangking). Korelasi ini dikemukakan 

oleh Carl Spearman. Nilai korelasi ini disimbolkan dengan “ρ” 

(dibaca : rho). Korelasi Spearman digunakan pada data berskala 

ordinal, untuk itu sebelum dilakuka pengolahan data,data 

kuantitatif yang akan dianalisis perlu disusun dalam bentuk 

rangking.8. berikut adalah tabel nilai korelasi beserta makna nilai 

tersebut:9 

Tabel 4.26 Makna Nilai Korelasi Spearman 

Nilai Makna 

0,00 – 0,19 

0,20 – 0,39 

0,40 – 0,59 

0,60 – 0,79 

0,80 – 1,00 

Sangat rendah / sangat lemah 

Rendah / lemah 

Sedang 

Tinggi / Kuat 

Sangat tinggi / sangat Kuat 

 

                                                           
8 Nanang Martono, Statistik sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS, hal 224. 
9 Nanang Martono, Statistik sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS, hal 225 
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Dibawah ini termasuk hasil data SPSS uji korelasi rank 

Spearman:10 

 1) Pengujian Hipotesis secara Simultan  

Tabel 4.27 

Korelasi Rank Spearman (ρ) 

 

Sumber: data primer diolah 

Interpretasi: 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh kedelapan variabel 

adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh kedelapan variabel 

adalah tidak signifikan. 

 Nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,616 menunjukkan bahwa pengaruh kedelapan variabel 

tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 0.05). Mengartikan bahwa 

Tidak ada pengaruh  yang simultan antara variabel performance, 

feature, reliability, durability, esthetic, conformance, serviceability 

terhadap keputusan pembelian kosemetik kecantikan di klinik 

kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. 

                                                           
10 Nanang Martono, Statistik sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS, hal. 228-230 
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Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya, yaitu mengartikan bahwa 

Ho = diteima dan Ha = ditolak 

 

 2) Pengujian Hipotesis secara Parsial Performance X1 

Tabel 4.28 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X1 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh variabel performance 

terhadap keputusan pembeli adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh variabel performance 

terhadap keputusan pembeli adalah tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,526 menunjukkan bahwa pengaruh variabel performance 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 

0.05), yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (performance) 

terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan 

Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 
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Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu bahwa Ho = diterima dan Ha = 

ditolak.  

3) Pengujian Hipotesis secara Parsial Feature X2 

Tabel 4.29 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X2 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh variabel feature adalah 

terhadap keputusan pembeli signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh variabel feature adalah 

terhadap keputusan pembeli tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,505 menunjukkan bahwa pengaruh variabel feature terhadap 

keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 0.05), 

yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (feature) terhadap 

keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan Anaiana 

(Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = 

diterima dan Ha = ditolak. 
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4) Pengujian Hipotesis secara Parsial Reliability X3 

Tabel 4.30 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X3 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh variabel reliability 

terhadap keputusan pembeli adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh variabel reliability 

terhadap keputusan pembeli adalah tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,734 menunjukkan bahwa pengaruh variabel reliability 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 

0.05), yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (reliability) 

terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan 

Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = 

diterima dan Ha = ditolak.  
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5) Pengujian Hipotesis secara Parsial Durability X4 

Tabel 4.31 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X4 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka hubungan variabel durability 

terhadap keputusan pembeli adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka hubungan variabel durability 

terhadap keputusan pembeli adalah tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,334 menunjukkan bahwa pengaruh variabel durability 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 

0.05), yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (durability) 

terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan 

Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = 

diterima dan Ha = ditolak. 
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6) Pengujian Hipotesis secara Parsial Esthetic X5 

Tabel 4.32 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X5 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh variabel esthetic 

terhadap keputusan pembeli adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh variabel esthetic 

terhadap keputusan pembeli adalah tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,426 menunjukkan bahwa pengaruh variabel esthetic terhadap 

keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 0.05), 

yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (esthetic) terhadap 

keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan Anaiana 

(Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = 

diterima dan Ha = ditolak. 
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7) Pengujian Hipotesis secara Parsial Conformance X6 

Tabel 4.33 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X6 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh variabel conformance 

terhadap keputusan pembeli adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh variabel conformance 

adalah keputusan pembeli tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS diatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,581 menunjukkan bahwa pengaruh variabel conformance 

tersebut terhadap keputusan pembeli tidak signifikan (karena  ρ value > 

0.05), yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (conformance) 

terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan 

Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = 

diterima dan Ha = ditolak.  
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8) Pengujian Hipotesis secara Parsial Serviceability X7 

Tabel 4.34 

Korelasi Rank Spearman (ρ) X7 

 

Sumber: data primer diolah 

Untuk uji signifikansi, kita harus melihat nilai ρ value (Sig): 

1)  Jika nilai ρ value < 0,05, maka pengaruh variabel serviceability  

terhadap keputusan pembeli adalah signifikan. 

2)  Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh variabel serviceability  

terhadap keputusan pembeli adalah tidak signifikan. 

Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai sebesar 

0,965 menunjukkan bahwa pengaruh variabel serviceability terhadap 

keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ value > 0.05), 

yang artinya tidak ada pengaruh yang parsial (serviceability) terhadap 

keputusan pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan Anaiana 

(Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = 

diterima dan Ha = ditolak.  
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Secara Simultan Performance, Feature, Reliability, 

Durability, Esthetic, Conformance, dan Serviceability terhadap 

Keputusan Pembelian Produk pada Anaina Skin Care Surabaya. 

Hipotesis secara simultan= 

Ho =  Tidak ada pengaruh  yang simultan antara variabel performance, 

feature, reliability, durability, esthetic, conformance, 

serviceability terhadap keputusan pembelian kosemetik 

kecantikan di  klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik 

Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan 

Surabaya  

Ha =  Ada pengaruh yang simultan antara variabel performance, 

feature, reliability, durability, esthetic, conformance, 

serviceabilit terhadap keputusan pembelian kosemetik kecantikan 

di  klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan 

Anaina di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

Spearman, menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel bebas yaitu performance (X1), feature (X2), 

reliability (X3), durability (X4), esthetic (X5), conformance (X6), dan 

serviceability(X7) terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian 

produk pada Anaina Skin Care Surabaya (Y), terbukti dengan nilai ρ 

value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai sebesar 0,616 
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menunjukkan bahwa pengaruh kedelapan variabel tersebut tidak 

signifikan (karena  ρ value > 0.05). Dan mengartikan bahwa Tidak ada 

pengaruh  yang simultan antara variabel performance, feature, 

reliability, durability, esthetic, conformance, serviceability terhadap 

keputusan pembelian kosemetik kecantikan di klinik kecantikan 

Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 

Sawotratap Gedangan Surabaya, yaitu Ho = diteima dan Ha = ditolak 

2. Pengaruh Secara Parsial Variabel Performance, Feature, Reliability, 

Durability, Esthetic, Conformance, dan Serviceability Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk pada Anaina Skin Care Surabaya. 

Hipotesis secara parsial= 

Ho =  Tidak ada pengaruh yang parsial antara variabel performance, 

feature, reliability, durability, esthetic, conformance, 

serviceabilit terhadap keputusan pembelian kosemetik kecantikan 

di  klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan 

Anaina di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya  

Ha =  ada pengaruh yang parsial antara variabel performance, feature, 

reliability, durability, esthetic, conformance, serviceability 

terhadap keputusan pembelian kosemetik kecantikan di  klinik 

kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di 

Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya ) 
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  Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan 

signifikan semua dimensi  performance atau kinerja, feature, reliability, 

durability, esthetic, conformance dan serviceability tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada keputusan pembelian konsumen. Hal ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh performance secara parsial tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Anaina Skin Care. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

performance ini tidak mempengaruhi keputusan pembelian produk 

Anaina Skin Care yang artinya bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini dapat didiskripsikan bahwa jika nilai ρ value (Sig) pada 

output SPSS menunjukkan nilai sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel performance terhadap keputusan pembeli tersebut 

tidak signifikan (karena  ρ value > 0.05), yang artinya tidak ada 

pengaruh secara parsial (performance) terhadap keputusan 

pembelian kosmetik kecantikan di klinik kecantikan Anaiana (Studi 

pada Kelinik Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap 

Gedangan Surabaya. Yaitu bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak.  

b. Pengaruh feature secara parsial tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care. 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

feature tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care yang artinya bahwa Ho 
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diterima. Dapat ditunjukkan dari pengujian hipotesis korelasi 

Spearman yang diperoleh bahwa jika nilai ρ value (Sig) pada output 

SPSS menunjukkan nilai sebesar 0,505 menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel feature terhadap keputusan pembeli tersebut tidak 

signifikan (karena  ρ value > 0.05), yang artinya tidak ada pengaruh 

secara parsial (feature) terhadap keputusan pembelian kosmetik 

kecantikan di klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik 

Kecantikan Anaina di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan 

Surabaya. Yaitu mengartikan bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak. 

  Fitur adalah ciri-ciri yang tambahan yang bisa menjadi 

pembeda dalam sebuah produk. Berdasarkan jawaban responden, 

menunjukkan bahwa dimensi feature memiliki respon yang ragu-

ragu. Feature dari produk Anaina Skin Care sendiri sebenarnya 

sudah cukup memadai sebagai produk kecantikan. Tetapi era 

sekarang tekhnologi semakin canggih sehingga sangat mudah pula 

fitur suatu produk bisa di tiru. 

c. Pengaruh reliability secara persial tidak signifikan atas keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care. 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

reliability tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care yang artinya bahwa Ho 

diterima. Dapat ditunjukkan dari pengujian korelasi Spearman 

bahwa Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai 
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sebesar 0,734 menunjukkan bahwa pengaruh variabel reliability 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ 

value > 0.05), yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial 

(reliability) terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di 

klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di 

Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu 

mengartikan bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak.  

  Hal ini dapat didiskripsikan bahwa responden dalam 

penelitian ini didalam melakukan pembelian produk Anaina Skin 

Care tidak dipengaruhi oleh reliability. Reliability adalah bagaimana 

suatu produk bisa bekerja secara maksimal dalam jangka waktu yang 

lama. 

  Berdasarkan jawaban responden, menunjukkan bahwa 

variabel reliability  kurang memiliki respon yang baik terhadap 

keputusan pembelian. Dan secara keseluruhan dapat disimpulkan 

konsumen tidak menganggap bahwa reliability berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Anaina Skin Care. Artinya konsumen 

membeli Produk Anaina Skin Care tidak hanya karna mengetahui 

bahwa Produk tersebut tidak menyebabkan kerusakan atau efek 

samping dalam penggunaan jangka panjang.  

d. Pengaruh durability secara parsial tidak signifikan atas keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care. 
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  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

durability tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care yang artinya bahwa Ho 

diterima. Dapat di tunjukkan dari pengujian korelasi Spearman 

bahwa jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai 

sebesar 0,334 menunjukkan bahwa pengaruh variabel durability 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ 

value > 0.05), yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial 

(durability) terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di 

klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di 

Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu 

mengartikan bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak. 

  Berdasarkan jawaban responden, menunjukkan bahwa 

variabel durability kurang memiliki respon yang baik terhadap 

keputusan pembelian. Dan secara keseluruhan dapat disimpulkan 

konsumen tidak menganggap bahwa durability berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Anaina Skin Care. Artinya konsumen 

membeli produk Anaina Skin Care tidak hanya karna mengetahui 

bahwa produk tersebut memiliki durability yang bagus, yaitu produk 

Anaina Skin Care tidak mudah rusak atau cepat kadaluarsa dan 

menggunakan kemasan yang dapat menjaga ketahanan produk. 

e. Pengaruh esthetika secara parsial tidak signifikan atas keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial 

esthetic tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care yang artinya bahwa Ho 

diterima. Dapat di tunjukkan dari pengujian korelasi Spearman 

bahwa jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai 

sebesar 0,426 menunjukkan bahwa pengaruh variabel esthetic 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ 

value > 0.05), yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial 

(esthetic) terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan di 

klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina di 

Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu 

mengartikan bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak.  

  Hal ini dapat di diskripsikan bahwa responden dalam 

penelitian ini didalam melakukan pembelian produk Anaina Skin 

Care tidak dipengaruhi oleh esthetic. Esthetic produk Anaina Skin 

Care adalah menggunakan kemasan yang menarik dan menggunakan 

kemasan yang mempermudah konsumen memakainya. Sebenarnya 

esthetica Anaina Skin Caree sudah sangat baik, tetapi masalah yang 

terjadi sama dengan featur, yaitu banyak para pesaing meniru. adalah 

daya tahan dari suatu produk saat digunakan ataupun umur produk. 

  Berdasarkan jawaban responden, menunjukkan bahwa 

variabel esthetic kurang memiliki respon yang baik terhadap 

keputusan pembelian. Itu dikarenakan sudah banyak produk-produk 
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kecantikan menggunakan kemasan yang yang hampir serupa dengan 

Anaina Skin Care. Karena hal-hal inilah esthetic tidak diperhatikan 

konsumen dalam keputusan pembelian, sehingga pengaruh esthetic 

tidak signifikan secara parsial. 

f. Pengaruh conformance secara parsial tidak signifikan atas keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care. 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial 

conformance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care yang artinya bahwa Ho 

diterima. Dapat ditunjukkan dari pengujian korelasi Spearman 

bahwa Jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai 

sebesar 0,581 menunjukkan bahwa pengaruh variabel conformance 

tersebut terhadap keputusan pembeli tidak signifikan (karena  ρ 

value > 0.05), yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial 

(conformance) terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan 

di klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina 

di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu 

mengartikan bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak. 

   Hal ini dapat di diskripsikan bahwa responden dalam 

penelitian ini didalam melakukan pembelian produk Anaina Skin 

Care tidak dipengaruhi oleh conformance. Conformance adalah 

kesesuaian dari produk, dalam hal ini adalah produk Anaina Skin 

Care cocok terhadap kulit konsumen ketika menggunakannya. Tetapi 
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masalah yang terjadi sama dengan dimensi yang lain, yaitu banyak 

para pesaing meniru. Hampir semua produk kecantikan berusaha 

menciptakan produknya agar nyaman dan sesuai terhadap kulit 

penggunanya. 

  Berdasarkan jawaban responden, menunjukkan bahwa 

variabel conformance kurang memiliki respon yang baik terhadap 

keputusan pembelian. Dan secara keseluruhan dapat disimpulkan 

konsumen tidak menganggap bahwa conformance berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk Anaina Skin Care. Artinya 

konsumen membeli Produk Anaina Skin Care tidak hanya karna 

mengetahui bahwa Produk tersebut memiliki conformance yang 

baik, yaitu produk Anaina Skin Care cocok terhadap kulit 

penggunanya. 

g. Pengaruh serviceability secara parsial tidak signifikan atas keputusan 

pembelian produk Anaina Skin Care. 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial 

serviceability tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Anaina Skin Care yang artinya bahwa 

Ho diterima. Dapat ditunjukkan dari pengujian korelasi Spearman 

bahwa jika nilai ρ value (Sig) pada output SPSS menunjukkan nilai 

sebesar 0,965 menunjukkan bahwa pengaruh variabel serviceability 

terhadap keputusan pembeli tersebut tidak signifikan (karena  ρ 

value > 0.05), yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial 
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(serviceability) terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan 

di klinik kecantikan Anaiana (Studi pada Kelinik Kecantikan Anaina 

di Jalan P. Roon No 15 Sawotratap Gedangan Surabaya. Yaitu 

mengartikan bahwa Ho = diterima dan Ha = ditolak 

  Hal ini dapat di diskripsikan bahwa responden dalam 

penelitian ini didalam melakukan pembelian produk Anaina Skin 

Care tidak dipengaruhi oleh serviceability. Serviceability untuk 

Anaina Skin Care adalah bagaimana Anaina Skin kecepatan 

karyawan dalam menangani keluhan konsumen. 

  Berdasarkan jawaban responden, menunjukkan bahwa 

variabel serviceability kurang memiliki respon yang baik terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan tidak ada yang spesial 

yang diberikan oleh karyawan Anaina Skin Care. Dari hal tersebut 

lah serviceability tidak diperhatikan lebih oleh konsumen, sehingga 

pengaruh serviceability tidak signifikan secara parsial. 

3. Faktor yang paling mempengaruhi Keputusan Pembeli 

 Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Anaina Skin Care. 

Hal ini dapat didiskripsikan bahwa dengan melihat hasil pengujian 

korelasi Spearman secara parsial bahwa hasil ρ value (sig) dari beberapa 

faktor (performance, feature, reliability, durability, esthetic, 

conformance, serviceability) ini tidak ada yang menunjukkan bahwa 

salah satu faktor berpengaruh kepada variabel keputusan pembeli. Dilihat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

dari hasil pengujian korelasi Spearman bahwa nilai ρ value performance 

sebesar 0,526,  feature sebesar 0,505, reliability sebesar 0,734, durability 

sebesar 0,334, esthetic sebesar 0,426, conformance sebesar 0,581,dan 

serviceability sebesar 0,965. Jika nilai ρ value > 0,05, maka pengaruh 

variabel performance, feature, reliability, durability, esthetic, 

conformance, serviceability  terhadap keputusan pembeli adalah tidak 

signifikan. Jadi dengan melihat nilai ρ value > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada faktor yang paling berpengaruh terhadap keputusan 

pembeli. Karena semua hasil pengujian hipotesis simultan dan pengujian 

hipotesis secara parsial bernilai p value > 0,05 maka dikatakan tidak ada 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Peneliti 

mengasumsikan bahwa faktor lain tersebut bisa berasal dari faktor harga 

(price), karena jika masyarakat senantiasa menentukan harga yang 

terjangkau maka harga yang ekonomis dapat mempengaruhi masyarakat 

untuk membeli dan serta mendapatkan manfaatnya juga. Seperti yang 

dikatakan Kotler dan Amstrong bahwa harga adalah jumlah semua nilai 

yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat (dari) 

memiliki atau menggunakan barang atau jasa. 

 

 

 

 

 


